
tv-29

RPJMD I(abupaten Tapin Tahun 2Oa8-2O23

rnewujudkan kesejahteraan peternak,
kemajuan sistem agribisnis; melalui
optimalisasi hasil inserninasi brratan dan
kawin alarni, penyediaan bibit dan
pejantan yang lrrement-rhi standar teknis
s erta b e rkelanj utan, fas ilitas i p e mantantaJ:,
pengawasan dan penanganan penyakit
ternak, dukungan regrrlasi dan
strmberdaya bagi pengernbangan lal.an
penggernbalaan, pernbinaan teknologi,
pengembangarr kelembagaan yang
mengakselerasi keterlibatan swasta, serta
dukungan sarana/prasarana, 12!,
meningkatnya produksi ternak unggas
dan kesejahteraan peternak unggas;
rnelalui dulc:ngan kelembagaan yartg
rnenjamin perkembangan inovasi dan
relasi saling memberdayakan antar pelaku
dalam agribisnis peternakan unggas.

d. Pembangunan perikanan diarahkan pada
rneningkatnya kesejahteraan budi daya
perikanan dalarn dukungan peralatan dal
peratru penangkapan yang rnemungkinkal
jangkaman penangkapan yang lebih luas
serta meningkatnya produksi budidaya
tambak dengan senantiasa
rnemperhatikan keberlanjutan produksi
secara ekologis; melalrri (1) modernisasi
te}<rrologi penangkapan dan akses sararra
penangkaparr, (2) pengrratan kelernbagaan
rnasyarakat budi daya ikan kearah
pengembangan inovasi, (3) dukungan bagi
inovasi berkelanjutan dalam budidaya
tarnbak bagi ketersediaan bibit, teknologi

waJib belaJar 12 tahun
dengan lneningkatnya rnutu
pendidikan dan kernudahan
akses pendidikan bagi
rnasyarakat unfuk dibidang
kesehatan rneningkatnya usia
harapan htdup mencapai 7O
tahun dan kernudahan akses
kesehatare bagl seluruh
rnasyarakat. Pada indikator
pendidikan lain yakni tasio
ketersediaan sekolah per
penduduk usla sekolah, raslo
guru dan rnurid, prestasi
ujian nasional dan
persentase tanaatan
petguruan tinggi terhadap
total penduduk ditargetkan
betada pada posisl seJaJar
dengan kabupaten dan kota
yang maju di Provinsi
I(alimantan Selatan. dan
untuk indikator kesehaten
lainnya seperti angka
kematlan bayl, angka
kematian ibu melahirkan,
dan tingkat pertumbuhan
penduduk diharapkan terus
Elenurun dan berada pada
posisi sejajar dengan
kabupaten dan kota yang
rnaJu di Kalimantan Selatan.
Begitu pula dengan rasio
posyandu per satuan ballta,
raslo

tsAts TV - WRI4ASALA#{N D,4N ISU S7fr/7E6IS DAERAN



RPIMD Kabupaten Tapin Tahun 2OL8-2O23

lv-3{;

e.
serta pengendalian penyakit.
Pengernbangan industri, usaha kecil, dan
usaha rnenenga-h diarahkan pada
peningkatan produksi dan penyerapan
tenaga kerja terkait posisinya sebagai
sektor tr4juan dalam transformasi
perekonornian; rnelalui (1) pengernbangan
pelualg dan dorongan realisasi investasi
bagi pernilik modal dan pelaku usaha, (2)
peningkatan kapasitas SDM, teknologi dan
kelernbagaan pelaku usaha untuk
menghasilkan produk rrnggul spesifik, (3)
pengembangan jaringan pasar dengan
orientasi pada pemerataan kesejahteraan
rnasyarakat serta kernajuan sr:b-sr:b
wilayah keara-h agroindustri
Pemanfaatan potensi pertambangan
diarahkan pada eksploitasi surnber-
surnber pertambangan bernilai ekonomis
tinggi dengan mempertimbangkan seca-ra
hati-hati konsistensi dengan RTRW
Kabupaten Tapin dan RTRW Provinsi
KaLirnantan Selatan, hubr..rngannya dengan
kelestarian ekologi dan sumberdaya alam,
dan dampaknya pada komunitas lokal
dimana potensi tersebut berada; melalui
pelibatan peran s€rta investasi swasta
dibawah kordinasi dan pengawasarr
pemerintah sesuai peraturan yang
berlaku.
Penanggulangan kemiskinan diarahkan
pada berkurangnya jurnlah penduduk
miskin, kedalarnan kemiskinan, dan
kerentanan untuk miskin; melalui (1)
intervensi lanqsuns atau oerlindungan

f.

g.

puskes rnas/ poliklintk/ p ustu
per satrrau penduduk, rasio
rutnah sakit per satuan
penduduk, rasio dokter per
satuan penduduk, rasio
tenaga rnedis per satuan
penduduk dltargetkan
berada pada posisi sejajar
dengan kabupaten dan kota
yang maju di Provinsi
I(alimantan Selatan.
Pencapaian kesej al-teraan
pada periode 2O2O-2O25
ditandai oleh strukttr.r
perekonomian dimaLa
diharapkan kontribusi sektor
pettanian tethadap PDRB
dibawah LO,72 persen,
rnanufaktur diatas L2,Lg
perseu dan keuangan,
persewaan 6r jasa-jasa diatas
2+,28 peraen; nilai PDRB
ADHB sekitar Rp.
L4.764.1aO.OO5. OOO dengan
pertumbahan rata-rata pada
periode tersebut sekitar
14,36 persen; nilai PDRB
perkapita ADHK
diproyeksikaa diatas
Rp.9.365.O5O, dengan
pertumbuhan rata-rata pada
periode tersebut diatas 3,88
perserr; dan perturnbuhan
ekoaomi sekltar 4,48 persen.
Pencapaian dalam pelavanan
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sosial dalarn pemenuhan hak-hak dasar
pada level rrmah tangga miskin, (21

pemberdayFAn secara partisipatoris pada
level kornunitas sebagai wadah bagi
rumah tangga miskin da-lam rnengakses
sumberdaya dan penciptaan pendapatan
da-lam rnekanisme kolektivitas, 13)
pengernbangan usaha kecil dan menengal:
yang rnenernpatkan rumatr tangga rniskin
sebagai pelaku dan penerima rnanfaa.t,
serta (4) memastikan efek perturnbuhan
ekonomi bagr penyerapan tenaga kerja
dari rumah tangga miskin; dengart
rnemperhatikan
karakteristik rurnale tangga dan
kespesifikan wilayal- dari kerniskina::;
dalam suatu kebijakan anggaran yang
rnenunjrrkkan keberpihakan pada
masyarakat miskin.

h. Pembangunan kesejahteraan sosial
diarahkan untuk semakin tingginya

kesejahteraan sosial yang tertangani rnrrlai
dari penampungan hingga pemberdayaal
sesuai tingkat keparahan rnasalah
kesejalrteraan sosial yang disandang;
mela-lui (1) penyediaan/dukungan sarana
dan prasarana penanga:narr pada
penampungan,
pembinaan,
pemberdayaan penyandang masalah
kesejahteraan sosial, serta (3) mendorong
kederrnawanan sosial dan memfasilitasi

pada periode tersebut
ditargetkan menyaj ikan
tingkat kepuasan
rnasyarakat yang tinggi,
dirnana pelayanan
pendidikan, kesehatan,
admlnlstrasl kependudukan
dan administrasi perizinan
rnemenuhl standar
pelayanan prima. SDM dan
kelembagaatr pernerintah
pada periode ini
dlproyekslkan berada dalom
kinerja optimum dalam
rnenerapkan prinsip-p rinsip
kepemerintahan yang baik.
Pencapaian dalam daya saing
daerah diproyeksikan pada
tertatanya ruang wllayah
secata konsisten dengan
RTRW, dirnana proporsi
kawasan findung dan
kawasan budida5ra
terpelihara keseirrbangan
proporslonalnya, serta
kawasarr perkotaan, kawasan
industri, serta kawasan rawan
baljir dan rawan kekeringan
terkelola dengan baik. Pada
tahap ini, infrastruktur
wllayah mencapai
optimalisasl
kemanfaatannya dalam
rnendorong daya salng
wilavah. dlmana
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kesejahteraan sosial.
Pembangr.rnan pemuda, olah r^gz, seni-
br.rdaya dan kepariwisataan diarahkan
pada berkembangnya
kepemudaan untuk

kegiatarr
pernatangarr

kepribadian dan keluasan wawasan,
kegiatan ola1- raga untuk prestasi rnauplrn
kesehatan, meningkat dan meluasnya
apreslasl
teraktulisasikalnya situs dan karya
kebudayaan lokal asli, berkernbangnya
destinasi dan even wisata; melalui (1)
dukungan sarana/prasarana
kepemudaan, olah raga dan kesenian serta
pariwisata, (2)
kelompok/organisasi kepemudaan, olah
raga dan kesenian, (3) pelaksanaan even
dan kornpetisi bagi pengernbangal
sportivitas prestasi;
penyelenggaraan even pengenalan dan
pelestarian karya budaya, situs budaya
dan pengetal.uan asli bagi pariwisata.
Pemberdayaan perernpuan dan
perlindr.rngan anak diarahkan pada
berkernbangnya partisipasi perernpuan
pada lembaga pemerintah, lembaga
ekonomi dan penyelenggaraarr
pembangunan serta berkuralgnya
kekerasan dalam rr.mah tangga terhadap
anak dengan tetap berlandaskan pada tata
nilai dan norrna yang berkembang dalam
kebudayaan rnasyarakat; rnelalui (1)
pengarusutamaan gender dalam
perencanaarr, implementasi dan evaluasi

mbansal sistern

sarana/prasarana
transp ortasi, p erhubungan,
komunikasi dan inforrnasi,
serta energi dan
ketenagalistrikan op timal
mendukung fungsi-fungsi bagi
kernandirian wilayah. Pada
tahapan ini pula Kabupaten
Tapla urernlllkl tlga kawasan
strategis yaitu kawasan
rantau baru, Lawasan
rrrargasari baru dan binuang
baru sebagal kawasan
penting yang tentunya aJcan
memiliki darnpak positif bagi
pertumbuhan dan
pembangunan manrtsia di
Kabupaten Tapin.
Pencapaian dalam
kebersamaan a-ntal unsur
tatanal daerah diproyeksikan
mewujudkan modal sosiaL
yang tinggi bagi lancarnya
upaya pembangunan. Adat-
lstiadat, tata nllal dan
norma setempat serta
kearifan-kearifan lokal,
diprediksikan
teraktualisasikan dengan
baik dalam berperan sebagai
acuan kehidupan secara
lrrrrum.
Pencapaian dalam hal
keagarnaan pada fase ini
diproyeks ikan mewuiudkan
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rekruitrnen dan pencapaian karir pro-
gender, (3) pembukaan ruarg partisipasi
politik, ekonorn-i, darr sosial.-budaya yang
pro-gender, (4) pemihakan dan bantuan
kepada pererrrpuan kepala ruma-h tangga,
(5) regulasi dan perlindungan bagi
kekerasan terhadap anak.
Pembangunan koperasi diarahkan pada
berkernbangnya koperasi sebagai bagian
dari gerakan sosial masyaraka-t dan
menernpatkannya sebagai soko-guru
perekonornian yaxg mengandalkan
kerjasama dan kolektivisrne untuk
bersinergi dengan lembaga pemsahaa:r
yang rnengandalkan persaingan dan
individualisrne dalam perkernbangan
perekonornian daerah; rnelalui (1)
pemantapan ideologi berkoperasi, 12)
pemberdayaan SDM dan kelembagaan
koperasi, (3) penguatan teknologi dan
manajemen koperasi, (41 penguatan
jaringan koperasi sebagai gerakan sosial
mandiri khususnya pada kornunitas
petani, peternak, nelayan dan pelaku
UKM.

L. Pengembangart iklim berinvestasi
diarahkan pada berkembangnya keadaan
kondusif bagi penanarrran rnodal dalarn
negeri dal asing untuk perkernbangan
sektor-sektor perekonomian; rnelalui (1)
keterlibatan pemerintah dan masyarakat
dalam pemeliLraraam ketertiban dan
keamanan, (2) ketersediaan fasilitas dan
sarana/prasarana, kemudahal perizinan
investasi. dal regulasi yans memudahkan

taslo sarana peribadahan per
satuan penduduk yang
tinggi, pengarnalErn agarna
sernakin efektif dalarn
berfungsl mewujudkan etika
kerja, etika rrsaha, etika
birokrasl dan etika
kehidupan secara umum.
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4. Mewujudkan
Ketersediaan
Infrastrrktur di
Berbagar Bidang
dan Kawasan

Peningkatan Ketersediaan Infrastruktur
Diberbagai Bidang dan Kawasan:
a. Pengembangan sarana dan prasarana bagi

aksesibilitas wilayah diarahkan pada
terpenuhinya kebr.rtuhan jalan-jernbatan
bagi angkutan dan perlintasan orang dan
barang yang memenuhi tuntutan
akselerasi kernajrral wilayah; rnelalui
pengernbangan moda transportasi darat
dal sararranya yang seiring dengal
perturnbr-rhan
perkernbangan ekonomi rvilayah serta
dukungan bagr percepatan optimalisasi
dal efektivitas.

b. Pengernbangan fasilitas wilayah diarahkan
pada terpenuhinya fasilitas yarg bisa
mengakselerasi
transformasi

perturnbuhan
perekonomian

kemajuan/kemandirian wilayah; melalui
dr-rkungan dan fasilitasi bagi ketersediaan
balk, ketersediaan energi dan listrik,
ketersediaan air bersih, ketersediaan
telekormrnikasi
ketersediaan restoran dan hotel dengan
prioritas pada ibukota kabupaten dan

rnenjangkau desa-desa sesuai tingkat
perkernbangannya.

c. Pemanfaatal rr.rang diarahkan pada
terpeliharanya keseimbangan antara
kawasan lindung dengarr kawasan
budidaya, berkembangnya wilayah

kotaan/agropolitan, wilayal. industri,
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dan kawasan strategls yang proporsional
dalam akselerasi kemajuan wilayah, serta
tertangalinya wilayah banjir dan wilayal"
kekeringan pada tingkat yang rnenjarnin
keselarnata-n masyarakat; rnelalui
pemanfaa.tan ruang yang konsisten dan
patuh pada arahan RTRW serta
terakselerasi dalam memenuhi tuntutan
kebutuhan daerah.

Mewujudkan Tata
Pemerintahan
yang Baik, Bersih
dan Berwibawa
(Good
Gouernance)

Peningkatan Tata Pesrerintaharr yeng Balk,
Berslh dan Berwibawa lGood. Gouertr,atrcel:
a-. Perencanaan, implementasi, evaluasi dan

pengawasan pernbangllnan, pemerintahan
dan pelayanan diarahkal pada
tercapainya efektivitas dan efrsiensi
pengelolaan program/kegiatan dengan
dukungan sistern administrasi dan
keuangan yang mememrhi kaidah
akuntabilitas, transparansi dan
partisipasi; melalui (1) dukungan legislasi
dal regrrlasi yang memberi kerangka legal,
(21 peningkata:r kapabilitas SDM secara
kontin5ru sesuai trrntutan profesionalisrne,
(3) pernberlakuan sistem dan prosedrrr
secara kontin5ru sesuai tr.rntutan
kebutuhan, dan (4) pemberian teladan dan
kepernirnpinan.

b. Peningkatan kualitas pelayanan urnrun
diarahkan pada berkembangnya sistern
pelayanan yang menjarnin efektivitas,
efisiensi dan kepuasan konsumen; melalui
{1) pengembangan sistem pelayanan
terpadu, (2) optimalisasi dalam aplikasi
telcrologi inforrnasi elektronika dalam
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operasional dalam penyelenggaraan
pelayanan prirna.

c. Pengembangan SDM pemerintah
diarahkan untuk rneningkatnya kapasitas
secara kontin5ru dalam menjalankan

pemerintahan,
pembangunan dan pemberdayaan glrna
mengakselerasi pencapaian kinerja pada
tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan
dinamika lingkungan strategis; melalui (1)
pengkondisian organisasi pernbelajar, 12)
peningkatan jenjang pendidikan formal,
serta (3) pendidikan dan pelatihan yang
menunjang langsr.rng pada perwujudan
kompetensi.

d. Pengembangan organisasi dan
kelembagaan pemerintah diarahkan pada
tercapainya kapasitas yang senantiasa
ber sesuaian dengan tuntutan perwujudan
kepemerintahan yang baik dan relasi
saling memberdayakan dengan
kelernbagaan rnasyarakat dan
kelernbagaan swasta; melalui (1) penataan
struktur organisasi yang fungsional, (2)
peneladanan
penanaman
profesionalisme, (4) perwujudan tatakelola
yang rnemanifestasikan al<untabilitas,
transparansi, efisiensi dan efektivitas,
serta (5) pendelegasian kewenangan sesrrai
dengan peraturan yang berlaku.

e. Pemeliharaan ketertiban dan kearnanan
serta kepatuhan pada hukum diarahkan
pada sernakin ha-rmonisnya kehidupan
sosia-l dan tinesinya kepatuhan ke

kepemirnpinan, (3)
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hukurn sehingga angka kriminalitas terus
berkurang, pertentangan dan konflik
terjaga pada tingkat yang tetap
memeliLrara kohesi sosial, serta Kabupaten
Tapin senantiasa tercitrakan sebagai
daerale yarrg aman dan damai; melalui (1)
penyadaran hukurn dan kearnanan, (2)
mendorong masyarakat dalam menjaga
ketertiban dal kearnarran secara swadaya,
(3) peningkatarr peran rnasyarakat dalam
menjaga ketertiban dan keamanan
lingkungan serta peranarr satuan polisi
parrrong praja dan aparat penegak hukum
lainnya
pendekatan persuasif dalam penanganan
kejadian-kejadian konflik dan gangguan
ketertiban/keamanan.
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b. RTRW Kabupaten Tapin 2Ol4-2O34

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tapin Z0L4-2034

disahkan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 10

Tahun 2014. Di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tapin

2014-2034, kebijakan penataan ruang wilayah daerah terdiri atas:

a. peningkatan akses pelayanan perkotaan dan pusat pertumbuhan

ekonomi wilayah secara merata dan berhirarki;

b. peningkatan kualitas dan jangkaual pelayanan jaringan prasarana

yang terpadu dan merata di seluruh wilayah;

c. peningkatan dan pengoptimalan pengembangan pertanian tanaman

pangan dan perkebunan;

d. pemeliharaan dan perwujudan kelestarian fungsi kawasan lindung;

e. pengendalian kegiatan pertambangan di wilayah lzin Usaha

Pertambangan(lUP) llzin Usaha Pertambangan Khusus

(l UPK) / p ertamb ang an r al<y at;

f. pengembangan wisata berbasis lingkungan;

g. pengembangan kawasan strategis kabupaten; dan

h. peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan

Negara.

Strategi untuk peningkatan akses pelayanan perkotaan dan pusat

pertumbuhan ekonomi wilayah terdiri atas:

a. menetapkan fungsi pusat kegiatan sesuai dengan pelayanannya;

b. menetapkan kegiatan utama pada pusat-pusat kegiatan agar

masing-masing dapat berkembang sesuai potensinya;

c. mengembangkan pusat pertumbuhan baru di kawasan yang

potensial dan belum terlayani oleh pusat pertumbuhan eksisting;

d. meningkatkan fungsi ibukota kecamatan sebagai pusat orientasi

kegiatan ekonomi dalam konteks sub regional dan lokal;

e. menjaga interkoneksi antar kawasan perkotaan dengan kawasan

perdesaan,dan antarkawasan perkotaan dengan wilayah sekitarnya;

f. mendorong kawasan perkotaan dan pusat pertumbuhan agar lebih

kompetitif dan lebih efektif dalam mendorong pengembangan

wilayah sekitarnya;

/
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menyediakan sarana .ensior ^r,^__
minimal secara ;T:",tosial 

ekonorni sesuai standar pelayanan

h. membagi perwilayahan
pemanfaatan potensi wile 

pengembangan yang berorientasi padaryah belakang; dani' meningkatkan sarana sosiar ekonorni di pusat-pusat kegiataasesuai dengan fungsi dan hirarki pelayanannya.
Strategi unfuk peningkatan kualitas 

d,tzjaringan prasarana terdiri atas: 
nqcurlds oan jangkauan pelayanan

a. rneningkatnya kualitas
keterpaduanperayar"r,rr'"ringan prasarana dan mewujudkan

:nsportasi darat;b. rnelakukan pemeliha raan
jembatan kabupaten untuk #:i..lf,areningkatan idan dan

;il.T,ffi?;Lil:I-h;;;;;;'i:: " ffi 'iffi",,;
c, mengembangkan sistern angkutan umum {seluruh wilayah Kabupaterr. 

o --'*' L'r,uIrI secara lebih merata di
d' rnendorong pengembangan prasarana terekomunikasi terutama dikawasan yangmasih terisolir;
e. memperluas dan pra

kabupaten terutama di seluruh wilayah
pengembangan kegiataa ekon 

untuk mendukung

f. mernperluas pelayanan : .

Jaflngan air minum kawasan perkotaan,perdesaan dan kawasan permukiman baru;g. meningkatkan kualitas, kuantitas dan keterpaduanprasarana sumberdaya air; ^utcr'paQUElrl Saringan

h. meningka tkan kualitas, kuantitas dan keterpaduanprasarana sanitasi lingkungan ,an air limbah; dan 
janngan

i' 
;ffi-ffifr:*#."""' jaringan persampahan merarui teknologi

strategi untuk peningkatan dan pengoptimaran pengembanganpertanian tanarnan pangan dan perkebunan terdiri atas:a. menumbuhkembangkan 
pertanian tanaman pangax danperkebunan sesuai dengan potensi wilayah dan prospek
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pemasaran melalui intensifikasi, percmajaan, rehabilitasi dan

optimalisasi;

b. meningkatkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan

pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan;

c. mengoptimalkan kawasan pertarian tanaman pangan,

perkebunan, peternakan dan perik anan;

d. mengendalikan alih fungsi lahan pertanian;

e. memelihara dan meningkatkan jaringan irigasi pertanian;

f. menetapkan kawasan lahan pertanian paxgan berkelanjutan;

g. meningkatkan produktivitas hortikultura dan perkebunan;

h.mengembangkan budidaya peternakan dengan memperhatikan

persyaratan lingkungzln, kesehatan dan permukiman; dan

i, mengembangkan kegiatan industri pengolahan hasil pertanian.

Strategi untuk pemeliharaan dan perwujudan kelestarian fungsi

kawasan lindung terdiri atas:

. a. menetapkan kawasan iindung di ruang darat;

b. memprioritaskan pemantapan kawasan lindung dan optima-lisasi

pemanfaatan kawasan budi daya secara serasi, selaras, seimbang

dan berkelanjutan;

c. meningkatkan dan mengendalikan fungsi kawasan lindung;

d. mengkonservasi, merehabilitasi dan merestorasi kawasan lindung

bersama flora dan fauna yang telah menurun kualitasnya;

e. melakukan penuntasan lala batas kawasan lindung dan

disepakati seluruh pemangku kepentingan;

f, mengelola kawasan lindung melalui kelembagaan legal formal

otonom dengan melibatkan dan meningkatkan peran serta

masyarakat sekitarnya.

g. meningkatkan nilai ekonomi kawasan lindung setempat;

h. mehingkatkan nilai ekonomi kawasan lindung tanpa mengabaikan

fungsi perlindungan melalui kegiatan pariwisata yang ramah

lingkungan;

i. mengatur pola penggunaan lahan di sekitar kawasan lindung;
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j. mewujudkan RTH dalam satu wilayah perkotaan luas paling

sedikit 30% dari luas kawasan perkotaan tersebut sesuai dengan

kondisi ekosistemnya;

k. mengembangkan kegiatan budidaya yang mempunyai daya

adaptasi bencana di kawasan rawan bencana;

L meningkatkan kerjasama antar wilayah dalam pengelolaan

kawasan hutan lindung;

m. mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi pengelolaan

kawasan lindung; dan

n. memanfaatkan rLlang wilayah bagi setiap pemangku kepentingan

melalui prosedur dan mekanisme peitzinan.

Strategi pengendalian kegiatan pertambangan di wiiayah Izin Usaha

Pertambangan (IUP)/Izin Usaha Pertambangan Khusus

(IUPK) lpertambangan rakyat terdiri atas:

a. memanfaatkan ruang beserta sumber daya tambang dan galian di

kawasan peruntukan pertambangan harus diperuntukan sebesar-

besarnya untuk kemakmuran ralgrat, dengan tetap memelihara

sumber daya tersebut sebagai cadangan pembangunan yang

berkelanjutan dan tetap memperhatikan kaidah-kaidah

pelestarian fungsi lingkungan hidup dan mempertimbangkan

aspek teknik pertambangan dan otonomi daerah;

b, memberdayakan masyarakat di lingkungan sekitar kawasan

pertambangan guna kepentingan dan kesejahteraan masyarakat

setempat;

c, menyediakan fasilitas fisik yang tersedia pada lokasi kawasal

pertambangan meliputi jalan, pelabuhan, jaringan iistrik, tempat

pembuangan sampah, drainase, dan saluran limbah;

d. mewajibkan bagi pemrakarsa pertambangan unfuk men)rusun

rencana keda eksplorasi pertambangan jangka menengah 5 (lima)

tahunan dan jangka pendek 1 (satu) tahunan pada areal kontrak

karya/kuasa pertambanganlijin pertambangan daerahf

pertambangan rakyat;

e. mewajibkan bagr pemrakarsa pertambangan untuk menJrusun

rencana kerja pasca penutupan tambang; darl
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f. memperbaiki kualitas lingkungan kawasan pertambangan pasca

tambang.

Strategi untuk pengembangan wisata berbasis lingkungan terdiri
atas:

a. mengembangkan obyek wisata andalan prioritas;

b. membentuk zorta wisata dengan disertai pengembangan paket

wisata;

c, meningkatkan sarana dan prasarana wisata yang ada di masing-

masing objek wisata;

d. melakukan diversifikasi program dan produk wisata;

e. mengembangkan sarana dan prasarana mendukung budaya lokal;

f. mengembangkan pusat sentra industri kerajinan; dan

g. melestarikan tradisi/kearifan masyarakat lokal.

Strategi untuk pengemb ar.garL kawasan strategis kabupaten terdiri

atas:

a. menata dan mengembangkan kawasan-kawasan strategis

kabupaten;

b. menetapkan kawasan strategis Kabupaten (KSK) yang berfungsi

meningkatkan, memperkuat dan mengembangkan perekonomian

daerah; dan

c. mengembangkan prasarana dan sarana bagi kawasan strategis.

Strategi untuk peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan

keamanan negara terdiri atas:

a. mendukung penetapan kawasan strategis nasional dengan fungsi

khusus pertahanan dan keamanan;

b. mengembangkan kegiatan budidaya secara selektif di dalam dan

sekitar kawasan strategis nasional untuk menjaga fungsi

pertahanan dan keamanan;

c. mengembangkan kawasan lindung danf atau kawasan budidaya

tidak terbangun sekitar kawasan strategis nasional sebagai

penyangga yang memisahkan kawasan strategis nasional dengan

kawasan budidaya terbangun; dan

d. turut serta menjaga dan memelihara aset-aset pertahanan TNI.
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c. Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KtHSl RPJMD ZOLB-2O29

KLHS RPJMD menjadi pertimbangan dalam perumusan kebijakan

rencana pembangunan daerah dalam RPJMD Kabupaten Tapin tahun

2078-2023 yang merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang

digunakan oleh pemerintah daerah. Berdasarkan hasil Kajian Lingkungan

Hidup Strategis RPJMD Kabupaten Tapin yang telah dilakukan,

disimpulkan beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam

penyusunan RPJMD Kabupaten Tapin Tahun 2078-2023, antara lain

sebagai berikut :

1.1.1 Berdasarkan hasil identifikasi pencapaian indikator SDGs/TPB,

Kabupaten Tapin hanya melaksanakan L6 tujuan yang terbagi

dalam 220 indikator, yaitu :

1. Indikator TPB yarlg sudah dilaksanakan oleh Kabupaten Tapin

dan sudah mencapai target nasional berdasarkan 4 pilar

pembangunan yaitu : pilar sosial 37, ekonomi 6, lingkungast 2,

hukum dan tata kelola 12.

2.lndikator TPB yang sudah dilaksanakan oleh Kabupaten Tapin

tetapi belum mencapai target nasional berdasarkan 4 pilar

pembangunan yaitu pilar sosia-l 17, pilar ekonomi 4, pilar

lingkungan 2 dan pilar hokum, tata kelola adalah 0,

3, Indikator TPB yang belum dilaksanakan oleh Kabupaten Tapin

tetapi belum mencapai target nasiona-l berdasarkan 4 pilar

pembangunan yaitu pilar sosial 0, pilar ekonomi 4, pilar

lingkungan 0 dan piiar hokum, tata kelola adalah 0,

4. Indikator TPB yang belum dilaksanakan oleh Kabupaten Tapin

tetapi tidak ada data sehingga belum mencapai target nasional

berdasarkan 4 pilar pembangunan yaitu pilar sosial 62, pilar

ekonomi 40, pilar lingkungan 26 serta pilar hukum dan tata

kelola adalah 37.

1.1.2 Dari hasil FGD para pemangku kepentingan diperoleh isu strategis

pilar sosial, ekonomi dan pilar lingkungan sejumlah 31 isu strategis

Mts N . YERTMS/.LA}IAN rytN ISU STRAIEGIS MTRAN



rv-44 ):

RPJMD Kabupaten Tapin Tahun 20LB-2029

dan 6 isu prioritas, sedangkan isu sesuai rPB prioritas sebanyak 6

sebagai berikut :

1. Nomor TPB 1 : Mengakhiri Kemiskinan dalam segala Bentuk

Dimanapun

2. Nomor TPB 3 : Menjamin Kehidupan yang Sehat dan

Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia.

3. Nomor TPB 4 : Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan

Merata serta Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang

Hayat untuk Semua.

4. Nomor TPB 6 : Menjamin Ketersediaan dan Pengelolaan Air

Bersih serta Sanitasi layak yang Berkelanjutan.

5. Nomor TPB 8:Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang

Inklusif dan Berkelanjutan, Kesempatan Keda yang Produktif

dan Menyeluruh, serta Pekerjaan yarlgLayakuntuk Semua.

6. Nomor TPB 9 : Membangun Infrastruktur yang Tangguh,

Meningkatkan Industri Inklusif dan Berkelanjutan, Serta

Mendorong Inovasi.

7. Nomor TPB 11: Melindungi, Merestorasi dan Meningkatkan

Pemanfaatan Berkelanjutan Ekosistem Daratan, Mengelola

Hutan secara Lestari, Menghentikan Penggurunan, Memulihkal

Degradasi Lahan, serta Menghentikan Kehilangan

Kean ekaragaman H ayati (p encemaran lin gkun gan)

8. Nomor TPB 12 : Menjamin Pola Produksi dan Konsumsi yang

Berkelanjutan; termasuk pencemaran lingkungan yang

disebabkan karena lahanlhutan gambut dan kebakaran hutan

dan lahal.

9. Nomor TPB 15: Melindungi, Merestorasi dan Meningkatkan

Pemanfaatan Berkelanjutan Ekosistem Daratan, Mengelola

Hutar: secara Lestari, Menghentikare Penggurunan, Memulihkan

Degradasi Lahan, serta Menghentikan Kehilangan

Keanekar agamarl H ayati (p e nc emaran lin gkun gan ),

1.1.3 Berdasarkan kategori pencapaian TPB diperoleh sebagai berikut :
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1. OPD yang sudah melaksanakan dan sudah mencapai target

nasional sebanyak 14 OPD dengan total 28 indikator.

2. OPD yang sudah melaksanakan dan belum mencapai target

nasional sebanyak 7 OPD dengan total 23 indikator.

3. OPD yang belum melaksanakan dan belum mencapai target

nasional sebanyak 2 OPD dengan total 4 indikator

4. OPD yang datanya belum tersedia sebanyak 27 OPD dengan total

165 indikator.

1.L.4 Hasil perumusan skenario pencapaian TPB untuk 10 indikator yang

terkait langusng daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup

dan 22 indikator yang tidak terkait langsung daya dukung dan

daya tampung lingkungan hidup perlu adanya upaya tambahan

untuk pencapaian TPB.

Berdasarkan hasil perumusan skenario pencapaian indikator TPB,

maka direkomendasikan indikator TPB dan target berupa Program dan

Kegiatan yang akan diintegrasikan keda-lam dokumen RPJMD Kabupaten

Tapin 2018-2023, adapun indikator dan targetnya disajikan pada Tabel

4.6.
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Tabel 4.6
Permasalahan, Isu dan Alternatif Skenario I(LHS RPJMD 2Ola - 2023 Kabupaten Tapin

rv-45

No Kode
Indlkator Indlkator TPB Target PEPR^ES 59 Skenario

Indlkator Jrang terkalt langsung DDDT-LH

1 1.4.1.(d) Indikator Persentase rumah tanggayang merniliki akses terhadap layanan sumber
air minum layak dan berkelarlutan

Meningkat IOO o/o Perlu upaya
tambahan

2 1.4. 1 . (e)
Indikator Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan
sanitasi layak dan berkelanjutan

Menjadi IOO Yo Perlu upaya
tambahan

3 6.2.t.(cl Indikator jumlah desa/keluratran yang melaksanakan Sanitasi Total Berbasis
Masyarahat (STBM) menjadi 45.OOO

Perlu upaya
tambahan

4 6.2.t.(dl Indikator Jumlah desa/kelurahan yang Open Defecation Free (ODF)/ Stop
Buang Air Besar Sembarangan (SBS). meningkat

Perlu upaya
tambahan
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No I(ode
Indikator Indikator TPB Target PEPRES 59 Skenario

Indlkator yang tldak terkait langsung DDDT-LH

1 1.3. 1. (a)
Indikator Proporsi peserta janninan kesehatal melalui SJSN Bidang
Kesehatan Meningkat menjadi lOOo/o

Perlu upaya
tarnbahan

2 1.s. 1. (c)
Indikator Persentase penyandang disabilitas yang miskin dan rentan yang
terpemrhi hak dasarnya dan inklusivitas. Meningkat Perlu upaya

tarnbahan
3 1.3.1.(d) Indikator Jumlah rumah tangga yang mendapatkan bantuan tunai

bersvarat/Prosram Keluarsa Haraoan Menurunkan Perlu upaya
tarnbahal

4 1.4.1.(h) Indikator Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/ sederajat. rneningkat rnenjadi 82,2Vo
Perlu upaya
tarnbahan

5 2. 1. 1. (a) Indikator Preva-lensi Kekurangan Gizi (underweight) pada Anak Balita Menurun Perlu upaya
tamba]lan

6 2.2.2.(c) Indikator Kualitas konsumsi parrgan yang diindikasikan oleh skor Pola Pangan
Harapan (PPH) rnencapai: dan tinekat konsrrrnsi ikan Meningkat menjadi 92,5oA Perlu upaya

tambahal
3. 1.2. (a)

Indikator Persentase peremplran pernah kawin umur 15-49 tahun yang
Droses rnelahirkan terakhirnva di fasilitas kesehatan. meningkat menjadi 85%"

Perlu upaya
tambahan

8 3.4.1.(a) Indikator Persenta.se merokok pada penduduk urntlr <18 tahun mentrrun 5,4Vo.
Perlu upaya
tarnbahan

9 3.7.1.(b) Angka Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MIUP) Cara Modern Meningkat menjadi
23.s%o

Perlu upaya
tambaf-an

10 3.8.2. (a) Indikator Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). meningkat menjadi
minimal95To

Perlu upaya
tarnbahan

11 a.1.1.(a) lndikator Persentase SD/MI berakreditasi minirnal B meningkat menjadi A4,2Yo Perlrr upaya
tarnbahan

l2 4.1.1.(b) Indikator Persentase SMP/MTs berakreditasi rninimal B Indikator Persentase
SMP/MTs berakreditasi minimal B meningkat meqjadi 817. Per1u upaya

tambahan

i3 4.1.1. (d) Indikator Ar,gk^ Partisipasi Kasar (APK) SD / MI / sederqjat. meningkat menjadi
l14.OgYo

Perlu rrpaya
tambahan

T4 4. 1. 1. (e) Indikator Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/ MTs / sederajat meningkat rnenjadi
LO6.94Yo

Perlu upaya
tambahan

15 a.1.1.(g) Indikator Rata.-rata lama sekolah penduduk rrmur >15 tahun. Meningkat Perlu upaya
tarnbahan

t6 4.2.2.1a1 Indikator Anska Partisipasi Kasar (APtq Pendidikan Anak Usia Dini (PAUDI Meninskat meniadi 77.2 Perlu uDava

RPIMD Kabupaten Tapin Tahun 2OA8-2O23
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tarnbahal
t7 8.3.1.(a) Persentase tenaga kerja formal Meningkat menjadi 51%"

Perh-r upaya
tambahan

18 8.3.1.(b) Indikator Persentase tenaga kerja informal sektor pertanian Meningkat Perh-r upaya
tarnbahan

19 9.2.r.(al Indikator L,aju pertumbutran PDB indr.rstri rnanufalrtur Meningkat Perlu upaya
tarnbahan
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1. skenario dan Rekomendasi Iudikator TpB yang Terkait DDTTH

1.1. Indikator Persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap layanan sumber air minum layak dan berkelanjutan

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya cakupan dan kualitas pelayanan infrastrulrtur dasar
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan cakupan dan kualitas infrastruktur dasar yang
memadai

' Peningkatan pemenuhan kebutuhan arr bersih dal penangana.n
limbah domestik

c. Outcome/Program:
- Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum & Air

Limbah
- Persentase rumah tangga yang Mendapatkan Akses Air bersih (%)- Persentase rumah tangga yang Mendapatkan Akses Air limbah (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang

1.2. Indikator Persentase rumah tangga yeng memiliki akses terhadap
Iayanan sanitasi LyaL dan berkelanjutan

Rekomendasi:
a. Sasaran:

' Meningkatnya cakupan dan kualitas pelayanan infrastruktur dasar
b. Strategi dan arah kebdakan:- Peningkatan cakupan dan kualitas infrastmktur dasar yang

memadai
' Peningkatan pemenuhan kebutuhan air bersih dan penanganan

limbah domestik
c, Outcome/Program:

- Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum & Air
Limbah

' Persentase rurnah tangga yang Mendapatkan Akses Air bersih (%)
- Persentase rumah tangga yang Mendapatkan Akses Air limbah (/rl

d. Instansi pelaksana:
- Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang

1.3. Indikator jumlah desa/kelurahan yarlgmelaksanakan Sanitasi Total
Berbasis Masyarahat {STBM)

Rekomendasi:
a. Sasaran:

' Meningkatnya cakupan dan kr-ralitas pelayanan infrastruktur dasar
- Meningkatnya pembangunan dan pemberdayaan masyErrakat desa

b, Strategi dan arah kebijakan:
- Peningkatan cakupan dan kualitas infrastruktur dasar yang

memadai
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- Peningkatal pemenuhan kebutuhan air bersih dan penanganan
limbah domestik

- Peningkatan pembargunan desa secara pastisipatif
- Peningkatan pembinaan dal keberdayaan masyarakat desa

c. Outcome/Program:
- Program Pengemb angan Kinerja Pengelolaan Air Minum & Air

Limbah
- Persentase rrmah tangga yang Mendapatkan Akses Air bersih (%)
- Persentase rrmah tangga yang Mendapatkan Akses Air limbah (%)
- Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan dan Lingkungan
- Persentase Infrastruktur Perdesaan dan Lingkungan dalam kondisi

baik (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas pekerjaan umum dan penataan rLrang

1.4. Indikator Jumlah desa/kelurahan yang Open Defecation Free

IODF)/ Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBSf.

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya cakupan dan kualitas pelayanan infrastruktur dasar
- Meningkatnya pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa

b. Strategi dan arah kebijakan:
- Peningkatan cakupan dan kualitas infrastruktur dasar yang

memadai
- Peningkataa pemenuhan kebutuhan air bersih dan penanganan

limbah domestik
- Peningkatan pembangunan desa secara pastisipatif
- Peningkatan pembinaan dan keberdayaan masyarakat desa

c. Outcome/Program:
- Program Pengembangar Kinerja Pengelolaan Air Minum & Air

Limbah
- Persentase rumah tangga yang Mendapatkan Akses Air bersih (%)

- Persentase rumah tangga yang Mendapatkan Akses Air limbah (%l
- Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan dan Lingkungan
- Persentase Infrastruktur Perdesaan dan Lingkungan dalam kondisi

batk (%)
- Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan
- Persentase cakupan area pelayanan (%l

d. Instansi pelalsana:
- Dinas pekerjaan umum dan penataan rLlang
- Dinas lingkungan hidup

2. Skenario dan Rekomendasi Indikator TPB yang Tidak Terkait
DDTLH

2.L. Indikator Proporsi peserta jaminan kesehatan mel;alui SJSN Bidang
Kesehatan
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Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas kesehatan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar kesehatan
- Peningkatan kualitas dan krantitas sarana dan pras arafla serta

manaj emen pelayanan kesehatan
c. OutcomefProgram:

- Program Bebas Berobat
- Persentase masyarakat miskin yffiLg memperoleh pelayanan

kesehatan (%)
- Program Kesehatan Keluarga
- Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Kesehatan

2.2, Indilntor Persentase penyandang disabilitas yang miskin dan
rentan yang terpenuhi halr dasarnya dan inklusivitas

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Menurunnya tingkat kemiskinan, pengangguran, dan masalah sosial
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Percepatan penanggulangan kemiskinan, pengangguran dan PMKS
- Peningkatan pemberdayaan perempuan dan ekonomi keluarga
- Peningkatan kapasitas dan keterampilan angkatan kerja untuk

memenuhi kebutuhan lapangan kerja
- Peningkatan rehabilitasi sosial, pemberdayaan sosial, dan

penanganan PMKS
c. OutcomefProgram:

- Program Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Trauma
- Persentase penyandang cacat fisik dan mental yarlg telah menerima

jaminan sosial
- Program Pemberdayaan Fakir Miskin dan PMKS lainnya
- Persentase PMKS yarg memperoleh Perlindungan dan Jaminan

Sosial (%)

d, Instansi pelaksana:
- Dinas Sosial

2.3. Indikator Jumlah rumah tangga yang mendapatkan bantuan
tunai bersyarat I Program Keluarga Harapan

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Menurunnya tingkat kemiskinan, pengangguran, dan masalah sosial
b, Strategi dan arah kebijakan:

- Percepatan penanggulangan kemiskinan, pengangguran dan PMKS

r\f-51
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- Peningkatan pemberdayaan perempuan dan ekonomi keluarga
- Peningkatan kapasitas dan keterampilan angkatan kerja untuk

memenuhi kebutuhan lapangan kerja
- Peningkatan rehabilitasi sosial, pemberdayaan sosial, dan

penanganan PMKS
c. Outcome/Program:

- Program Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Trauma
- Persentase penyandang cacat fisik dan mental ya:rg telah menerima

jaminan sosial
- Program Pemberdayaan Fakir Miskin dan PMKS lainnya
- Persentase PMKS yang memperoleh Perlindungan dan Jaminan

Sosial (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Sosial

2.4. Indikator Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/ sedera.iat.

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas pendidikan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkataa kualitas pendidikaa, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan kesetaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. Outcome/Program:

- Program Pembinaan SMP
- Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs (%)

d. Pelaksana Kegiatan :

- Dinas Pendidikan

2,5. Indikator Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendekf pada
anak di bawah dua tahun/baduta

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas kesehatan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan kesetaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. OutcomefProgram:

- Program Perbaikan Gizi Masyarakat
- Prevalensi balita gizi kurang (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Kesehatan
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2.6. Indikator Kualitas konsumsi pangan yang diindikasikan oleh skor
Pol,a Pangan Harapan (PPH) mencapai; dan tingkat konsumsi ihan

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Terjaganya kemandirian pangan daerah
b. Strategi darl arah kebijakan:

- Peningkatan kemandirian pangan
- Peningkatan produksi dan ketersediaan pangan berkelanjutan

c. Outcome/Program:
- Program Ketersediaan Dan Distribusi Pangan
- Ketersediaan Pangan Utama (Ton)
- Program Konsumsi Dan Keamanan Pangan
- Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Konsumsi (Skor)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Ketahanan Pangan

2.7. Indikator Persentase perempuan pernah kawin umur 15-49 tahun
yang proses melahirkan terakhirnya di fasilitas kesehatan

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas kesehatan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan;

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar kesehatan
- Peningkatan kualitas dan kr"rantitas sarana dan prasarana serta

manaj emen pelayanan kesehatan
c. OutcomefProgram:

- Program Bebas Berobat
- Persentase masyarakat miskin yang memperoleh pelayanan

kesehatan (%)
- Program Kesehatan Keluarga
- Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin (%)

- Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan
prasarana puskesmas/puskesmas pembantu dan jaringannya

- Rasio puskesmas, polildinik, pustu per satuart penduduk
d. Instansi pelaksana:

- Dinas Kesehatan

2,8, Indilntor Persentase merokok pada penduduk umur 518 tahun

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas kesehatan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:
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- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar kesehatan
- Peningkatxr kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana serta

manaj emen pelayanan keseh atan
c. OutcomefProgram:

- Program Bebas Berobat
- Persentase masyarakat miskin yang memperoleh pelayanan

kesehatan (%)
- Program Kesehatan Keluarga
- Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin (%)

- Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular dan
Tidak Menular

- Persentase penyakit menular dan tidak menular yaxhg ditanga:ei (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Kesehatan

2.9. Indikator Angka penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang
(MI(IPI cara modern

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas kesehatan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar kesehatan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas serana dan prasararLa serta

manaj emen pelayanan kesehatan
c. Outcome/Program:

- Program Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi
- Persentase Peningkatan Kepesertaan ber-KB (CPR) (%)

- Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat Dalam Pelayanan
KB/KR yang Mandiri

- Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) yang ingin ber -KB tidak
terpenuhi (Unmeed Need) (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

2.LO.Indikator Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (flgfl

Rekomendasi:
a. Sasaran:

' Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas kesehatan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar kesehatan
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- Peningkatan kualitas dan k"iantitas sarana dan prasarana serta
manaj emen pelayanan kesehatan

c, OutcomefProgram:
- Program Bebas Berobat
- Persentase masyarakat miskin yang memperoleh pelayanan

kesehatan (%)
- Program Kesehatan Keluarga
- Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Kesehatan

z.LL. Indikator Persentase SD/MI berakreditasi minimal B

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas pendidikan masyarakat
b. Strategi dan arah kebgakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan kesetaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. OutcomefProgram:

- Program Pembinaan SD
- Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI (%)
- Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
- Persentase Guru yang memenuhi kualifikasi S 1 ID-IV (%)

d. Pelaksana Kegiatan :

- Dinas Pendidikan

2.12. Indikator Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas pendidikan masyarakat
b. Strategi dan aratr kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan kesetaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. OutcomefProgram:

- Program Pembinaan SMP
- Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs (%)
- Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
- Persentase Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV (%)

d. Pelaksana Kegiatan :

- Dinas Pendidikan
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2.13. Indikator Angka Partisipasi Kasar (APKI SD/Il[l/sederajat

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas pendidikan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan kesetaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. OutcomefProgram:

- Program Pembinaan SD
- Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI (%)
- Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
- Persentase Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-lV (%)

d. Pelaksana Kegiatan :

- Dinas Pendidikan

2.L4.Indikator Angh. Partisipasi l(asar (APK) SMP/MTs/ sederajat
Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas pendidikan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan kesetaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. OutcomefProgram:

- Program Pembinaan SMP
- Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs (%)

- Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
- Persentase Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-lV (%)

d. Pelaksana Kegiatan :

- Dinas Pendidikan

2.lS.Indikator Rata-rata lama sekolah penduduk umur 215 tahun.

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayanan dan aksesbilitas pendidikan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan keseLaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. Outcome/Program:
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- Program Pembinaan SD
- Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI (%)
- Program Pembinaan SMP
- Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs (%)
- Program Pendidikan Non Formal
- Persentase warga negara usia 7 (tujuh) tahun sampai dengan 18

yang mengikuti program Pendidikan Non Form al (%l
- Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
- Persentase Guru yang memenuhi kualifikasi SI ID-IV (%)

d. Pelaksana Kegiatan :

- Dinas Pendidikan

2.L6. Indikator Angk" Partisipasi l(asar (APKI Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUDI

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Meningkatnya pelayaaan dan aksesbilitas pendidikan masyarakat
b. Strategi dan arah kebijakan:

- Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatarr dan ekonomi
masyarakat

- Penerapan jenis pelayanan dasar PAUD, dasar dan kesetaraan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan

kependidikan
c. OutcomefProgram:

- Program Pendidikan Anak Usia Dini
- Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD

d. Pelaksana Kegiatan :

- Dinas Pendidikan

2.17.Indikator Persentase tenaga kerja formd

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Menurunnya tingkat kemiskinan, pengangguran, dan masalah sosial
- Meningkatnya produktivitas koperasi dan usaha mikro

b. Strategi dan arah kebijakan:
- Percepatan penanggulangan kemiskinan, pengangguran dan PMKS
- Peningkatan pemberdayaan perempuan dan ekonomi keluarga
- Peningkatan kapasitas dan keterampilan angkatan kerja untuk

memenuhi kebutuhan lapangan kerja
- Pemberdayaan dan pengembangan koperasi dan usaha mikro
- Peningkatan kapasitas dan peran koperasi dan usaha mikro
- Pengembangan sistem kemitraan koperasi dan usaha mikro dengan

sektor unggulaa daerah
c. Outcame/Program:

- Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja
- Persentase pencari kerja yaxg terdaftar yang ditempatkan (%)
- Program Perlindungan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan
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- Persentase kasus yang diselesaikan dengan Perjanjian Bersama (PB)

{%)- Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja LLK
Tapin

- Persentase tenaga keq'a yang mendapatkan pelatihan berbasis
kompetensi (%)

- Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif
Usaha Kecil Menengah

- Pertumbuhan Wirausaha Terlatih (%)
- Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro

Kecil dan Menengah
- Persentase UMKM Yang Memiliki Izin Usaha (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Tenaga Kerja
- Dinas Perindustrian

2.t8, Indikator Persentase tenaga kerja informal sektor pertanian

Rekomendasi:
a. Sasaran:

- Menurunnya tingkat kemiskinan, pengangguran, dan masalah sosial
- Meningkatnya produktivitas koperasi dan usaha mikro

b. Strategi dan arah kebijakan:
- Percepatan penanggulangan kemiskinan, pengangguran dan PMKS
- Peningkatan pemberdayaan perempuan dan ekonomi keluarga
- Peningkatan kapasitas dan keterampilan angkatan kerja untuk

memenuhi kebutuhan lapangan kerja
- Pemberdayaan dan pengembangan koperasi dan usaha mikro
- Peningkatan kapasitas dan peran koperasi dan usaha mikro
- Pengembangan sistem kemitraan koperasi dan usaha mikro dengan

sektor unggulan daerah
c, OutcamefProgram:

- Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja
- Persentase pencari kerja yang terdaftar yang ditempatkan (%)

- Program Perlindungan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan
- Persentase kasus yang diselesaikan dengan Perjanjian Bersama (PB)

(%)
- Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja LLK

Tapin
- Persentase tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan berbasis

kompetensi (%)
- Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif

Usaha Kecil Menengah
- Pertumbuhan Wirausaha Terlatih (%)
- Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro

Kecil dan Menengah
- Persentase UMKM Yang Memiliki Izin Usaha (%)

d. Instansi pelaksana:
- Dinas Tenaga Kerja
- Dinas Perindustrian

tsAts IY - %RI4ASALAIIAN MN ISU STRATEGIS DAERAI{


